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Abstrak

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh pengaruh pemberian pakan tambahan hijauwan
lamtoro terhadap status fisiologis kambing kacang yang digembalakan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dimana peneliti berupaya untuk melakukan perlakuan terhadap penelitian
yang berfokus pada status fisiologis kambing kacang yang digembalakan. Penelitian
dilaksanakan di Desa Ginunggung, Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Data dianalisis
dengan statitik sederhana yaitu. Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 3 perlakuan
dan 3 kelompok sebagai ulangan. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
dalam kambing Kacang yang digembalakan dengan perlakuan pemberian pakan tambahan
hijauan lamtoro yang berbeda menunjukkan bahwa status fisiologis kambing Kacang masih
dalam kondisi normal atau tidak memberikan pengaruh antar perlakuan.

Kata Kunci: Pengaruh, Pakan Tambahan, Hijauan Lamtoro, Status Fisiologi

Abstract

This study aims to look at the influence of additional feeding of lamtoro greens on the
physiological status of herded bean goats. This research is an experimental study in which
researchers seek to treat research that focuses on the physiological status of herded peanut
goats. The research was conducted in Ginunggung Village, Galang District, Tolitoli Regency.
The data is analyzed with a simple statistic that is. Randomlzed Group Design (RAK) consisting
of 3 treatments and 3 groups as repeats. Based on the results of the study, conclusions can be
drawn in the goat Beans that are grazed with additional feed treatment lamtoro forage different
shows that the physiological status of goat Beans is still in normal condition or does not give
influence between treatments.

Keywords: Influence, Supplemental Feed, Lamtoro Forage, Physiological Status

PENDAHULUAN

Kambing Kacang secara umum sangat digemari oleh sebagian besar masyarakat,
khususnya masyarakat pedesaan sebagai ternak peliharaan karena ternak kambing relatif
mudah  dikembangkan dan dapat dengan cepat menyesuaikan dengan keadaan lokasi
pemeliharaannya. Selain itu ternak kambing juga sangat terkenal dengan beberapa kelebihan
yang dimilikinya diantaranya memiliki tingkat produktivitas relatif tinggi, jumlah kelahiran bisa
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lebih dari satu anakan, cepat mencapai dewasa kelamin, perawatan mudah, dan lain sebagainya
(Ngangi. 2002).

Berbagai potensi yang dimiliki ternak kambing akan dicapai oleh peternak apabila
manajemen pemeliharaan sesuai dengan syarat-syarat produktivitas ternak kambing, namun pada
kenyataannya usaha peternakan kambing yang dilakukan oleh sebagian masyarakat masih
tergolong tradisional dengan melepaskan di padang pengembalaan dan di kandangkan pada
malam hari. Secara teori pemeliharaan secara tradisonal tidak akan mampu menaikkan
produktivitas ternak kambing seperti yang telah di laporkan oleh beberapa peneliti, sehingga
perlunya upaya untuk merubah manajemen produksi menjadi lebih baik dan teratur, salah
satunya dengan pemberian pakan tambahan, dimana dengan pemberian ~ pakan  tambahan
memungkinkan ternak yang digembalakan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
adanyab pakan tambahan setelah dan sebelum ternak tersebut di gembalakan. Kemampuan
mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan dan status fisiologis ternak (Sarwono, 2002).

Fisiologis ternak secara umum merupakan suatu hal yang mempelajari tentang fungsi
tubuh yang terjadi pada ternak (Aryanto, dkk.: 2013; Harmoko, dkk: 2020; Ibrahim, 2020).
Fisiologis ternak kambing merupakan peristiwa naik turunnya kondisi fisiologis ternak yang
meliputi frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal. Data fisiologis yang biasanya diukur
adalah suhu rektal, frekuensi nafas dan denyut nadi. Pemberian pakan tambahan secara umum
mampu memberikan asupan tambahan bagi ternak, namun pemberian pakan tambahan perlu di
pertimbangkan ketersediaan dan kualitas pakan tambahan yang diberikan kepada ternak. Oleh
karena itu , pemberian pakan terhadap ternak harus mendapatkan perhatian khusus (lbrahim dan
Usman, 2019).

Daun lamtoro memiliki kandungan nutrisi bahan kering 90,02%, protein kasar 22,69%,
lemak 2,55%, serat kasar 16,77%, abu 11,25%, Ca 1,92% dan P 0,25% serta p-karoten 331,07
ppm (Bachtiar dkk., 2013; Marhayani dan Harmoko, 2019). Berdasarkan dari kandungan nutrisi
daun lamtoro tersebut maka dapat di lakukan kajian terhadap pemberian daun lamtoro sebagai
pakan tambahan ternak kambing yang digembalakan.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimen dimana peneliti berupaya untuk melakukan perlakuan
terhadap penelitian yang berfokus pada status fisiologis kambing kacang yang digembalakan.
Penelitian telah dilaksanakan di Desa Ginunggung, Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
Penelitian dilaksanakan pada 07 Maret sampai 26 Mei 2020. Populasi pada penelitian ini adalah
menggunakan kambing kacang milik peternak kambing rakyat di desa Ginungung. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 9 ekor kambing kacang jantan.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan mengunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan.

Data dianalisis dengan statitik sederhana yaitu. Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri atas 3 perlakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan. Data yang diperoleh dalam penelitian
model matematika dalam rancangan percobaan ini adalah (Steel and Torrie 1995) yang
digunakan adalah sebagai berikut;
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Yijk = p + ai + Bj + 7k + €ijk

Keterangan:
Yijk : pengamatan dari perlakuan pakan ke-k dalam kambing ke-i dan waktu ke-j
V1 > nilai rataan umum
ai  :pengaruh aditif dari kondisi periode (efek baris)
Bj  :pengaruh aditif dari kondisi ternak (efek kolom)
tk  :pengaruh aditif dari urutan perlakuan
eijk : galat percobaan pada perlakuan ke-k dalam kambing ke-j dan keriode ke-i

Apabila terdapat pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) menurut petunjuk Steel dan Torrie (1991) untuk mengetahui beda rata-rata pengaruh
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Rektal

Setelah dilakukan peneliltian terhadap ternak kambing Kacang dengan perlakuan
pemberian pakan tambahan hijauan lamtoro dengan jumlah yang berbeda, maka di dapatkan
hasil rata-rata suhu tubuh ternak kambing Kacang seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata suhu Rektal ternak kambing Kacang

Perlakuan(°C)
P1 P2 P3
1 38,55 39,14 38,59 38,76
2 38,28 38,93 38,98 38,73
3 38,72 38,89 39,38 38,79
Rataan 38,52 38,98 38,98

kelompok Jumlah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh ternak
kambing Kacang dengan pemberian pakan tambahan daun lamtoro yang berbeda menunjukkan
tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap suhu tubuh kambing kacang. Hasil ini menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pakan tambahan daun lamtoro dengan jumlah yang berbeda tidak
berdampak negatif bagi ternak kambing kacang. Pakan tambahan menjadi salah satu sumber
pemenuhan kebutuhan bagi ternak karena umumnya ternak yang digembalakan terkadang tidak
mendapatkan asupan pakan yang cukup saat proses pengembalaan Aryanto (2012).

Berdasarkan rata-rata hasil penelitian yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
rata-rata suhu tubuh kambing kacang yang digembalakan dengan perlakuan pemberian pakan
tambahan daun lamtoro menunjukkan suhu tubuh ternak kambing kacang selama perlakuan yaitu
antara 38,52-38,98 °C. Suhu tubuh menjadi salah satu tolak ukur dalam menentukan bahwa
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pakan yang diberikan baik bagi pertumbuhan ternak atau tidak, dimana jika pakan yang
diberikan memberikan dampak positif maka suhu tubuh ternak kambing akan relatif stabil,
sedangkan jika pakan yang diberikan tidak baik bagi ternak maka ternak secara normal akan
memberikan gambaran dengan suhu tubuh yang tidak normal (Harmoko dan Padang, 2019).

Suhu rektal merupakan salah satu indikator yang baik untuk suhu panas tubuh, selain itu
suhu rektal merupakan peubah yang dapat menunjukkan efek dari cekaman panas kambing.
Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya pengaruh suhu rektal antar perlakuan karena
kambing Kacang yang digunakan dalam penelitian merupakan ternak yang berasal dari
peternakan rakyat sehingga ternak kambing tersebut telah dapat beradaptasi dengan baik
terhadap lingkungan maupun perubahan pakan, sehingga memberikan hasil yang tidak
berpengaruh disetiap perlakuan.

Frekuensi pulsus

Setelah dilakukan peneliltian terhadap ternak kambing Kacang dengan perlakuan
pemberian pakan tambahan hijauan lamtoro dengan jumlah yang berbeda, maka di dapatkan
hasil rata-rata frekuensi pulsus ternak kambing Kacang seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata frekuensi pulsus ternak kambing Kacang

Perlakuan(kali/menit) Rata-
Kelompok P1 ) P3 rata
1 73,70 81,25 78,13 77,69
2 80,03 82,25 74,13 78,80
3 7811 89,63 88,88 8554

Rataan 7728 84,38 80,38

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata denyut nadi ternak
kambing Kacang dengan pemberian pakan tambahan daun lamtoro yang berbeda menunjukkan
tidak adanya pengaruh nyata (P<0,05) terhadap suhu tubuh kambing kacang dengan perlakuan
pemberian pakan tambahan hijauan lamtoro dengan jumlah yang berbeda. Hasil ini
menunjukkan bahwa ternak kambing Kacang masih dapat mentolerir jumlah pakan tambahan
yang diberikan. Secara umum frekuensi pulsus ternak akan berpengaruh terhadap jumlah
konsumsi, dimana semakin banyak jumlah konsumsi maka frekuensi pulsus akan semakin
meningkat (Yusuf, 2007).

Berdasarkan rata-rata hasil penelitian frekuensi pulsus pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
rata-rata frekuensi pulsus kambing Kacang yang digembalakan dengan pemberian pakan
tambahan hijauan daun lamtoro hingga 14% dari bobot tubuhnya menunjukkan bahwa rata-rata
frekuensi pulsus berkisar antara 77,28-85,54 Kali. Hasil penelitian ini cenderung lebih tinggi
dibanding dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Santos, dkk. (2019) dimana kambing yang
dipelihara secara semi intensif memberikan hasil frekuensi pulsus berkisar antara 71,28-78,94 kali.
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Peningkatan frekuensi pulsus bertujuan untuk mengatur tekanan darah dan membantu
mengedarkan panas dari organ tubuh bagian dalam ke permukaan tubuh (Qisthon dan Widodo,
2015). Pada penelitian ini frekuensi pulsus lebih tinggi, hal ini dipengaruhi berbagai faktor
diantaranya spesies ternak, jenis kelamin, umur, musim, temperatur tubuh, serta suhu lingkungan
sehingga memberikan hasil pengukuran frekuensi pulsus yang berbeda pula. Frekuensi pulsus
normal pada ternak kambing berkisar antara 70-80 kali/ menit (Hamdan dkk., 2018).
Frekuensi Respirasi

Setelah dilakukan penelilitian terhadap ternak kambing Kacang dengan perlakuan
pemberian pakan tambahan hijauan lamtoro dengan jumlah yang berbeda, maka di dapatkan
hasil rata-rata respirasi ternak kambing Kacang seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata frekuensi respirasi ternak kambing Kacang

Perlakuan (kali/menit) Rata-

Kelompok Pl P2 P3 rata
1 43,89 5150 49,00 48,13

2 50,01 56,75 48,75 51,84

3 49,55 4938 52,88 50,60

Rataan 47,82 5254 50,21

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata respirasi ternak kambing
Kacang dengan pemberian pakan tambahan daun lamtoro yang berbeda menunjukkan tidak
adanya pengaruh nyata (P<0,05) terhadap respirasi kambing kacang dengan perlakuan pemberian
pakan tambahan hijauan lamtoro dengan jumlah yang berbeda. Hasil penelitian yang tidak
menunjukkan adanya pengaruh nyata di setiap perlakuan menunjukkan bahwa ternak kambing
kacang yang digembalakan dapat menyesuaikan diri dengan perlakuan pemberian pakan
tambahan hijauan lamtoro hingga 14% dari bobot tubuhnya. Ternak kambing secara umum
memiliki sistem termoregulasi yang mana sistem ini membantu mengatur kondisi tubuh ternak
kambing agar tetap berada dalam kondisi normal sehingga dapat mengkonsumsi pakan lebih
banyak (Nurmi. 2016).

Berdasarkan data rata-rata respirasi kambing kacang pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
rata-rata respirasi kambing kacang yang digembalakan dengan pemberian pakan tambahan
hijauan daun lamtoro hingga 14% dari bobot tubuhnya memberikan rata-rata respirasi mencapai
47,82-52,54 kali/menit. Hasil penelitian ini cenderung lebih tinggi dari hasil yang laporkan oleh
Pamungkas. (2006) yang menyatakan bahwa rata-rata kisaran respirasi kambing kacang
mencapai 20.30- 38.25 kali/menit.

peningkatan frekuensi respirasi yang menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot
respirasi sehingga mempercepat pemompaan darah ke permukaan tubuh dan selanjutnya akan
terjadi pelepasan panas tubuh. Beban panas tubuh yang lebih tinggi mengharuskan ternak
melakukan aktivitas termoregulasi untuk menjaga suhu tubuhnya agar tetap berada pada kisaran
normal. Salah satu mekanisme termoregulasi tersebut adalah dengan meningkatkan kerja jantung
untuk memompa darah keseluruh tubuh dan kemudian membuang panas tubuh ke lingkungan
melalui darah ke kulit atau kulit bagian luar.
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Frekuensi respirasi yang tinggi pada kambing Kacang selama penelitian dikarenakan
adanya beban panas yang diterima sehingga secara normal ternak kambing melakukan
thermoregulasi agar suhu tubuhnya tetap berada pada kisaran normal. Upaya yang dilakukan
kambing untuk mempertahankan agar suhu tubuhnya tetap berada pada kondisi normal adalah
dengan cara melepaskan panas melalui saluran pernapasan, sehingga semakin besar beban panas
yang diterimanya maka akan semakin banyak juga panas yang harus dilepaskan. Pelepasan panas
melalui saluran pernapasan ditunjukkan oleh respirasi, semakin banyak panas yang dilepaskan
oleh kambing tersebut maka akan semakin tinggi respirasinya. Sirait, dkk. (2010) menyatakan
bahwa, untuk menurunkan kenaikan suhu tubuh agar mencapai suhu tubuh normal, ternak
melakukan pembuangan panas dari tubuh dengan cara meningkatkan frekuensi pernapasan.

Frekuensi respirasi berfungsi sebagai parameter yang dapat digunakan sebagai pedoman
untuk mengetahui fungsi organ-organ tubuh bekerja secara normal. Pengukuran terhadap
parameter terhadap fisiologis yang biasa dilakukan di lapangan tanpa alat-alat laboratorium
adalah pengukuran respirasi, detak jantung dan suhu tubuh.

SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan dalam kambing Kacang yang
digembalakan dengan perlakuan pemberian pakan tambahan hijauan lamtoro yang berbeda
menunjukkan bahwa status fisiologis kambing Kacang masih dalam kondisi normal atau tidak
memberikan pengaruh antar perlakuan.
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